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Dalam proses perkembangan potensi siswa, fungsi keteladanan guru 
sangat diperlukan, sebab keteladanan guru ada hubungannya dengan akhlak siswa 
dimana nantinya akan mempengaruhi proses pertumbuhan jiwa siswa. Dalam 
sekolah tersebut terdapat akhlak siswa yang kurang baik. Misalnya mengucap kata-
kata yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) persepsi 
siswa tentang keteladanan guru, 2) akhlak siswa kelas IV, 3) hubungan persepsi 
siswa tentang keteladanan guru PAI dengan akhlak siswa kelas IV di MIN Jono 
Tanon Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di MIN Jono Tanon Sragen pada tanggal 25 Mei – 14 Juni 2016, 
yang menjadi populasi yaitu siswa kelas IV MIN se-Kecamatan Tanon sebanyak 
150 siswa dan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IV MIN Jono sebanyak 50 
siswa. Adapun teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
Probability Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan 
angket. Uji validitas pada persepsi siswa tentang keteladanan guru 25 butir 
instrumen, dinyatakan 21 butir instrument valid dan pada akhlak siswa, 22 butir 
instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas pada persepsi siswa tentang 
keteladanan guru, rhitung lebih besar dari rtabel. rhitung(0,858) > rtabel (0,423) 
maka reliabel. Dan akhlak siswa  harga rhitung (0,895) > rtabel (0,423) maka 
reliabel. Uji normalitas pada persepsi siswa tentang keteladanan guru dengan 
harga chi kuadrat hitung sebesar χ2hitung (2,644) < χ
2
tabel (11,070) dikatakan normal. 
Uji normalitas pada akhlak siswa χ2hitung (6,497) < χ
2
tabel (11.07) dikatakan normal.  
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan:1) Persepsi siswa tentang 
keteladanan guru tergolong sedang dengan persentase 66% dengan jumlah 
responden 33 siswa. 2) Akhlak siswa tergolong cukup dengan persentase 56% 
dengan jumlah responden 28 siswa. Ini berarti tidak semua siswa memiliki akhlak 
yang baik. 3) Hasil analisis korelasi rxy menunjukkan bahwa besar nilai (rhitung 
0,441> rtabel 0,279) dengan taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan persepsi siswa tentang keteladanan guru dengan akhlak siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan didunia ini Allah menciptakan berbagai makhluk 
yang sempurna salah satunya yaitu manusia, manusia diciptakan oleh Allah 
SWT secara berpasangan sehingga membentuk suatu keluarga. Dan setiap 
keluarga pasti mendambakan datangnya seorang anak sebagai pelengkap 
berumah tangga. Anak merupakan amanat Allah   yang dititipkan pada orang 
tuanya. Anak yang sholeh akan menjadi sumber kebahagiaan orang tuanya. 
Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memerlukan sosok teladan dan 
panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran dan 
sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara 
mengamalkan syariat Allah (Abdurrahman An Nahlawi, 2004: 260). 
Problemyangsedang berkembang dihadapi masyarakat pada 
zamankemajuan ini adalah gejala yang menunjukkan hubungan yang kurang 
harmonis antara orang tua dengan anaknya. Misalnya menasehati tidak 
menghiraukan, selalu membantah, berkataselalu kasar tidak lagi menuruti 
anjuran yang disebut krisis keteladananorangtua. Oleh sebab itu, pendidikan 
sangatlah penting. Pendidikan, terutama orang tua dalam rumah tangga dan 
guru di sekolah adalah contoh ideal bagi anak. Salah satu ciri utama anak 
adalah meniru, sadar atau tidak, akan meneladani segala sikap, tindakan dan 





dalam pemunculan sikap-sikap kejiwaan, seperti emosi, sentimen, kepekaan, 
dan sebagainya. 
Seorang anak memiliki fitrah dan cenderung untuk menjadi manusia 
yang baik atau sebaliknya, menjadi manusia yang jahat. Misalnya memiliki 
kecenderungan besar untuk menjadi manusia mulia, namun kemuliaan 
tersebut tidak melekat pada dirinya tanpa contoh-contoh konkret yang dilihat, 
atau dengan secara sadar dan sengaja diperlihatkan kepadanya. Itulah 
sebabnya, setiap orang tua dan guru diharuskan memulai dalam mendidik 
anak dengan memberikan contoh dan teladan (akhlak yang baik). 
Kurikulum pendidikan yang sempurna telah dibuat dengan rancangan 
yang jelas bagi perkembangan manusia melalui sistematisasi bakat, 
psikologis, emosi, mental, dan potensi manusia. Namun, tidak dapat 
dipungkiri jika timbul masalah bahwa kurikulum seperti itu masih tetap 
memerlukan pola pendidikan realistis yang dicontohkan oleh seorang 
pendidik melalui perilaku dan metode pendidikan yang dia perlihatkan 
kepada anak didiknya sambil tetap berpegang pada landasan, metode, dan 
tujuan kurikulum pendidikan. Untuk kebutuhan itulah Allah mengutus 
Muhammad SAW sebagai hamba dan RasulNya menjadi teladan yang bagi 
manusia dalam mewujudkan tujuan pendidikan islam. 
Dalam mendidik umatnya berpusat pada suatu kunci, yaitu 
kemampuannya memberi contoh kepribadian mulia di tengah-tengah para 
sahabatnya.Orang tua yang tidak berkepribadian mulia terasa sulit mendidik 
anaknya. Hal ini mudah dipahami karena seseorang tidak mungkin memberi 




orang tua yang berkepribadian buruk karena tumbuh dan berkembang dalam 
lingkungan yang memberi teladan yang buruk, meskipun diserahkan kepada 
pendidik ahli untuk dididik dalam sekolah teladan yang favorit, tidak dapat 
diharapkan berhasil menjadi anak baik dan berkepribadian mulia (Dindin 
Jamaluddin, 2013: 71). 
Keadaan ini sangat menghawatirkan, kebanyakan orang tua maupun 
guru sangat terpojok dalam menghadapi sikap anaknya. Keteladanan guru 
dimata siswasemakin sulit dipertahankan, sehinggaguru harus bersikap tegas 
dalam menghadapi siswa.Jika kemerosotan guru terus-menerus terjadi, maka 
siswa akan menghadapi krisis keteladanan. Ia bahkan kehilangan pedoman 
danarah. Peran dan posisi guru di pengaruhi oleh berbagai keadaan, seperti 
psikologi, kepribadian, perkembangan masyarakat dan lain-lain. Oleh karena 
itu, keteladanan guru khususnya guru PAI sangat penting untuk mendidik dan 
memelihara anakterutamadalambidangkeagamaan hal ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 
 ٌةَكِئلاَم اَه ْ يَلَع ُةَراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَىُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلَْىأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
لا ٌداَدِش ٌظلاِغ  َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُىَرََمأ اَم َوَّللا َنوُصْع َي 
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan (Departemen Agama RI, 1996). 
 
Dengan demikian, kondisi ideal dalam proses pendidikan keagamaan 
yang perlu di upayakan secara maksimal adalah menciptakan keteladanan 




belah pihak mengenai hak dan kewajiban masing-masing sehingga terjadi 
interaksiyangbaik.  
Dalam keluarga pendidikan akhlak akan didapatkan anak sejak kecil 
dari kedua orang tuanya melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari. 
Meskipun anak ketika dilahirkan telah membawa fitrah beragama, namun ia 
masih membutuhkan bimbingan orang lain untuk membantu mengarahkannya 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju 
kedewasaan (Samsul Nizar, 2002: 47). 
Perkembangan siswa tergantung pada faktor internal yaitu potensi 
yang dimiliki manusia sejak lahir, dan  juga faktor eksternal dimana 
manusia berinteraksi. Inteaksi yang pertama terjadi pada diri siswa adalah 
interaksi dalam keluarga terutama kedua orang tuanya. Disitulah 
perkembangan individu terbentuknya tahap awal proses pemasyarakatan 
terjadi, melalui interaksi dengannya, dia memperoleh pengetahuan, minat 
nilai-nilai, dan sikapnya. 
Dalam proses perkembangan potensi siswa, fungsi keteladanan guru 
sangat diperlukan, sebab keteladanan guru dan keterikatan siswa dengan 
agama yang dianut dapat mempengaruhi proses pertumbuhan jiwa 
siswasehingga nanti ia dapat mengakui keteladanan  guru maupun orang 
tuanya yang di tunjukkan dengan mau menuruti nasehat dan patuh terhadap 
perintahnya.Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 
seseorang dari orang lain (Armai Arief, 2002: 117). 
Kecenderungan anak untuk meniru ini dalam dunia pendidikan 




psikologis anak suka meniru dan membutuhkan tokoh teladan dalam 
hidupnya. Disinilah pentingnya peran guru sebagai model atau top figure bagi 
siswanya (Lift Anis Ma‟shumah, 2001: 226). 
Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono masih ditemukan akhlak siswa 
yang masih kurang, salah satunya adalah masih ada siswa yang mengucap 
kata-kata kotor, dalam berbicara kurang sopan selain itu masih ada sebagian 
siswa yang kurang disiplin. Hal  itu terjadi karena kurangnya keteladanan 
guru dan orang tua kepada siswa. Dengan adanya fenomena tersebut maka 
perlunya adanya sikap guru yang dapat menjadi teladan yang baik bagi 
siswanya (wawancara dengan bapak Sulhani). 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Hubungan Persepsi Siswa tentang Keteladanan 
Guru PAI dengan Akhlak Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Jono Kecamatan Tanon Kabupaten  Sragen Tahun Pelajaran 
2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai uraian latar belakang di atas maka dapat disimpulkan identifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya keteladanan guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono 
kecamatan Tanon kabupaten Sragen 
2. Masih ada sebagian siswa siswi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono 
kecamatan Tanon kabupaten Sragenkurang disiplin. 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang dikaji 
terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka 
permasalahan dibatasi pada: Persepsi siswa tentang keteladanan guru PAI dan 
akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan Tanon 
kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, yang mengarahkan pembahasan skripsi ini, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi siswa tentang keteladanan guru PAI di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan Tanon kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2015/2016? 
2. Bagaimanakah akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono 
kecamatan Tanon kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016? 
3. Adakah hubungan persepsi siswa tentang keteladanan guru PAI dengan 
akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan 
Tanon kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang keteladanan guru PAI di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan Tanon kabupaten Sragen 




2. Untuk mengetahui akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Jono kecamatan Tanon kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Adanya hubungan persepsi siswa tentang keteladanan guru PAI dengan 
akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan 
Tanon kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna baik yang bersifat teoritis 
maupun bersifat praktis bagi pembaca, manfaat tersebut diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang 
pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa. 
b. Untuk dasar pijakan penulis berikutnya bahwa keteladanan guru 
mempunyai pengaruh terhadap akhlak siswa. 
c. Memberi umpan balik bagi guru dan membuka wawasan yang lebih 
luas mengenai manfaat keteladanan guru sebagai upaya meningkatkan 
pembinaan akhlak siswa. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti sebagai pendidik, diharapkan dapat menjadi bekal untuk 
terjun kedunia pendidikan. 
b. Bagi guru supaya selalu memperhatikan keteladanannya agar menjadi 









A. Kajian Teori  
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi merupakan salah satu aspek kognitif manusia yang sangat 
penting, yang memungkinkannya untuk mengetahui dan memahami 
dunia sekelilingnya. Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris 
perception, yang diambil dari bahasa latin perceptio, yang berarti 
menerima atau mengambil. Dalam kamus inggris Indonesia, kata 
perception diartikan dengan “penglihatan” atau “tanggapan” (Desmita, 
2012: 118). Menurut Leavitt, (1978), perception dalam pengertian sempit 
adalah “penglihatan”, yaitu bagaimana cara seseorang melihat 
sesuatu.Sedangkan dalam arti luas, perception adalah “pandangan”, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu. Chaplin 
(2002) mengartikan persepsi sebagai proses mengetahui atau mengenali 
objek dan kejadian objektif dengan bantuan indra. 
Persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang 
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesuatu kejadian yang 
dialami. Dalam kamus standar dijelaskan bahwa persepsi dianggap 
sebagai sebuah pengaruh ataupun sebagai kesan oleh benda yang semata-
mata menggunakan pengamatan pengindraan (Abdul Rahman Saleh, 






persepsi diri adalah bagaimana kita membuat kesan pertama, kemudian 
prasangka apa yang mempengaruhi mereka serta jenis informasi apa 
yang dipakai untuk sampai kepada kesan dan bagaimana akuratnya kesan 
kita itu. 
Sebagai sebuah konstruk psikologis yang kompleks, persepsi sulit 
dituliskan dan didefinisikan secara utuh. Oleh karena itu para ahli 
berbeda-beda dalam memberikan definisi tentang persepsi, namun dari 
beberapa pengertian yang beragam diatas, dapat dipahami bahwasannya 
terdapat satu pemahaman yang sama mengenai persepsi dalam hal 
memperolehnya yaitu melalui panca indra yang kemudian diproses 
didalam otak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu 
proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh 
dan menginterpretasi stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem 
alat indra manusia. Jadi, persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan 
manusia dengan lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan 
menginterpretasikan stimulus yang ada di lingkungannya dengan 
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Setelah individu 
mengindrakan objek di lingkungannya, kemudian ia memproses hasil 
pengindraannya itu, sehingga timbullah makna tentang objek itu. 







b. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Persepsi dapat terjadi karena ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut 
Carole Wade (2007: 228) yaitu: 
1) Kebutuhan 
Seseorang ketika membutuhkan sesuatu atau tertarik akan suatu hal, 
maka ia akan dengan mudah mempersepsikan sesuatu berdasarkan 
kebutuhan. 
2) Kepercayaan 
Apa yang kita anggap sebagai sesuatu yang benar dapat 
mempengaruhi interpretasi terhadap sinyal sensorik yang ambigu. 
3) Emosi 
Emosi dapat mempengaruhi interpretasi kita mengenai suatu informasi 
sensorik. 
4) Ekspektasi 
Pengalaman masa lalu sering mempengaruhi cara kita 
mempersepsikan dunia. 
 Sedangkan menurut Bimo Walgito (1991: 54) menyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi antara lain: 
1) Faktor internal 
Faktor internal yaitu faktor yang datang dari dalam diri individu 
seperti pengalaman, perasaan dan kemampuan berpikir. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang datang dari luar individu seperti 




Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor yang berasal dari dalam 
individu atau internal yang dapat berupa perasaan dan kemampuan 
berpikir. Faktor internal ini akan menyebabkan  kemungkinan setiap 
individu mempunyai persepsi yang berbeda. Dengan adanya 
kemungkinan hasil persepsi antara individu satu dengan individu yang 
lain tidak sama. Keadaan tersebut memberikan gambaran bahwa persepsi 
itu memang bersifat individual. 
 
2. Keteladanan Guru 
a. Pengertian Keteladanan 
Keteladanan berasal dari kata teladan yang berarti sesuatu yang patut 
ditiru atau baik untuk dicontoh. Sedangkan dalam bahasa Arab adalah 
uswan al-hasanah. Dilihat dari segi kalimatnya uswatun hasanah terdiri 
dari dua kata, yaitu uswatun dan hasanah. Uswatun sama dengan qudwah 
yang berarti ikutan. Sedangkan hasanah diartikan sebagai perbuatan yang 
baik. Jadi uswatun hasanah adalah suatu perbuatan baik seseorang yang 
ditiru atau diikuti oleh orang lain(Akmal Hawi, 2013: 91). 
Keteladanan merupakan perilaku seseorang yang sengaja ataupun tidak 
sengaja dilakukan dan dijadikan contoh bagi orang yang mengetahui atau 
melihatnya. Pada umumnya keteladanan ini berupa contoh tentang sifat, 
sikap dan perbuatan yang mengarah kepada perbuatan baik untuk ditiru 




Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa keteladanan 
dasar katanya teladan yaitu: Perbuatanyang patut ditiru atau dicontoh. 
Dalam bahasa Arab keteladanan diungkapkan dengan kata uswah dan 
qudwah. Kata uswah terbentuk dari huruf-huruf: hamzah, as-sin, dan al-
waw. Secara etimologi setiap kata bahasa Arab yang terbentuk dari ketiga 
huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu, pengobatan dan perbaikan 
(Mahmud Yunus, 1990: 42). 
Al-uswahdanal-iswahsebagaimana kata al-qudwahdan al-qidwah 
berarti suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, 
apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan. Senada 
dengan Al-Ashfahany mendefinisikan, bahwa uswah berarti qudwah yang 
artinya ikutan, mengikuti yang diikuti. Dengan demikian keteladanan 
adalah sesuatu yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang 
lain. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang 
dapat dijadikan sebagai alat pendidikan islam, yaitu keteladanan yang baik 
(Armai Arief, 2002: 117). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keteladanan guru adalah 
suatu perbuatan atau tingkah laku yang baik, yang patut ditiru oleh anak 
didik yang dilakukan oleh seorang guru di dalam tugasnya sebagai 
pendidik, baik dari tutur kata ataupun perbuatannya yang dapat diterapkan 








b. Dasar Keteladanan 
Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi 
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya. Hal 
itu karena dalam belajar, orang pada umumnya lebih mudah menangkap 
yang konkrit daripada yang abstrak. Apabila kita mencermati sistem 
pendidikan Nabi Muhammad SAW, maka keteladanan merupakan metode 
yang paling mendominasi metode lainnya, terutama dalam bidang 
akhlak(Moh. Slamet Untung, 2005: 153).  
AbdullahUlwan, dalam Hery Noer Aly (1999: 178)mengatakan 
bahwa pendidik barangkali akan merasa mudah 
mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun, anak akan 
merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila ia melihat 
pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan yang 
disampaikannya. 
 
Keteladanan sebagai salah satu metode pendidikan didasarkan pada 
al-Qur‟an. Dalam al-Qur‟an keteladanan diistilahkan dengan kata uswah 
hasanah, sebagaimana dalam surat al-Ahzab ayat 21, yang berbunyi: 
 َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
ًايرِثَك َوَّللا َرََكذَو َرِخلآا 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagi kalian, (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.(Departemen Agama RI, 1996) 
 
Manusia secara fitrah senantiasa mencari figur teladan yang akan 
dijadikan pedoman dan panutan dalam hidupnya. Oleh karena itulah Allah 
mengutus Nabi Muhammad Saw agar menjadi uswatun hasanah bagi 
seluruh manusia.Aisyah sendiri telah menyebutkan bahwa akhlak 




interaksi beliau dengan manusia merupakan pengejawantahan hakikat Al-
Qur‟an, etika, dan hukum-hukumnya secara praktis, manusiawi, dan 
dinamis. Lebih dari itu, akhlak beliau merupakan perwujudan landasan dan 
metode pendidikan yang terdapat di dalam Al-Qur‟an (Abdurrahman an-
Nahlawi, 1992: 364). 
Dalam perspektif psikologi, bahwasanya anak dalam 
perkembangan kepribadiannya selalu membutuhkan seorang tokoh 
identifikasi. Identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik (sama) 
dengan orang lain (Sarlito Wirawan Sarwono, 1996 : 29). 
Hal ini karena secara insting manusia pada dasarnya memiliki 
kecenderungan untuk mencontoh atau mengikuti orang lain, terlebih lagi 
mereka yang dianggap sebagai figur atau panutan. Adanya 
instingberidentifikasi dalam jiwa manusia, ia mengatakan: Kebutuhan 
manusia terhadap teladan lahir dari gharizah (naluri) yang bersemayam 
dalam jiwa manusia, yaitu taqlid (peniruan). Gharizah dimaksud adalah 
hasrat yang mendorong anak, orang yang lemah, dan orang yang dipimpin 
untuk meniru perilaku orang dewasa, orang kuat dan pemimpin 
(Abdurrahman an-Nahlawi 1992: 367-368). 
Dengan tidak disadari, anak mengambil sikap, watak, norma, nilai 
dan sifat-sifat yang lain dari tokoh identifikasinya. Proses ini dimulai sejak 
anak masih kecil, bahkan sejak anak lahir kedunia.  Dengan demikian, 
sebaiknya guru menjadi pribadi-pribadi yang mampu memberi keteladanan 




akan menimbulkan gejala identifikasi positif yang sangat diperlukan dalam 
perkembangan anak mereka. 
c. Bentuk-bentuk Keteladanan 
Menurut Akmal Hawi, (2013: 94) bentuk-bentuk keteladanan guru 
ada dua macam, yaitu: 
1) Sengaja berbuat untuk secara sadar ditiru oleh anak didik 
Seorang guru berlaku sengaja agar anak didik meniru perbuatan 
tersebut, misalnya guru sengaja membaca basmallah ketika akan 
memulai pelajaran, sambil kita katakan agar mereka meniru ucapan 
kita atau guru memberikan contoh membaca yang baik agar murid 
dapat menirunya. 
2) Berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan kita tanamkan 
pada terdidik sehingga tanpa sengaja menjadi teladan bagi terdidik. 
Seorang guru tidak sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan 
tetapi seluruh pribadinya sesuai dengan norma-norma agama islam 
yang dapat dijadikan teladan bagi anak didik. Ini berarti orang yang 
diharapkan menjadi teladan selalu memelihara tingkah lakunya disertai 
kesadaran bahwa ia bertanggung jawab dihadapan Allah SWT., dalam 
segala hal yang diikuti orang lain. 
Pola pengaruh keteladanan berpindah kepada peniru melalui 
beberapa bentuk, dan bentuk yang paling penting adalah: 
1) Pemberian pengaruh secara spontan 
Pengaruh yang tersirat dari sebuah keteladanan akan menentukan 




lain untuk meniru dirinya, baik dalam keunggulan ilmu pengetahuan, 
kepemimpinan, atau ketulusan. Misalnya: seorang guru berperilaku 
jujur dan disiplin.  
Dalam kondisi yang demikian, pengaruh keteladanan itu terjadi 
secara spontan dan tidak disengaja. Ini berarti bahwa setiap orang yang 
ingin dijadikan panutan oleh orang lain harus senantiasa mengontrol 
perilakunya dan menyadari bahwa dia akan diminta pertanggung-
jawaban di hadapan Allah atassegala tindak-tanduk yang diikuti oleh 
khalayak atau ditiru oleh orang-orang yang menggaguminya. Semakin 
dia waspada dan tulus, semakin bertambahlah kekaguman orang 
kepadanya sehingga bertambah pula kebaikan dan dampak positif 
baginya. 
2) Pemberian Pengaruh Secara Sengaja 
Pemberian pengaruh melalui keteladanan bisa juga dilakukan 
secara sengaja. Misalnya, seorang pendidik menyampaikan model 
bacaan yang diikuti oleh anak didik. Seorang imam membaguskan 
shalatnya untuk mengajarkan shalat yang sempurna.Seorang guru yang 
membiasakan berdo‟a ketika melakukan sesuatu yang baik. Dalam hal 
ini, Rasulullah SAW telah memberikan teladan langsung kepada para 
sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari masalah 
keagamaan sesuai dengan permintaan Rasulullah saw. 
Menginggat keteladanan ini sangat berpengaruh dalam pembentukan 




akhlak dan kepribadian yang baik. Sehingga inti kewibawaan yang sangat 
penting dalam pendidikan akan datang dengan sendirinya. 
d. Kriteria-kriteria Keteladanan 
Menurut al-Ghazali oleh Zainuddin dkk, (1991: 57) bahwa kriteria-
kriteria keteladanan guru antara lain: 
1) Sabar 
2) Bersifat kasih dan tidak pilih kasih 
3) Sikap dan pembicaraannya tidak main-main 
4) Menyantuni serta tidak membentak orang yang bodoh 
5) Membimbing dan mendidik murid-murid yang bodoh dengan sebaik-
baiknya. 
6) Bersikap tawadu‟ dan tidak takabur 
7) Menampilkan Hujjah yang benar. 
Sedangkan menurut Akmal Hawi, (2013: 95) kriteria-kriteria 
keteladanan guru adalah suka bekerja sama dengan demokratis, 
penyayang, menghargai kepribadian anak didik, sabar, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, adil, ada perhatian terhadap persoalan anak 
didik, lincah, mampu memuji perbuatan baik serta mampu memimpin 
secara baik. 
1) Bersikap adil terhadap murid 
Seorang guru harus memperlakukan anak didik dengan cara yang 
sama antara yang satu dengan yang lainnya, karena anak didik tajam 




Dalam hal ini guru harus memperhatikan semua muridnya, tidak 
boleh bersifat pilih kasih, seperti guru lebih memerhatikan murid-murid 
yang lebih pandai daripada yang lainnya. Hal ini jelas tidak bersikap 
adil terhadap murid yang lain. Sikap guru seperti itu akan menimbulkan 
kecemburuan antar murid. 
2) Berlaku sabar 
Sikap sabar perlu dimiliki oleh seorang guru, karena pekerjaan 
guru dalam mendidik siswa tidak dapat ditunjukkan dan tidak dapat 
dilihat hasilnya secara seketika di dalam memberikan teladan. Hasil 
usaha guru dalam memberikan didikan dapat dipetik buahnya di 
kemudian. 
Selain itu juga guru menghadapi siswa yang mempunyai sifat dan 
watak yang berbeda yang tentu saja mempunyai karakteristik yang 
berbeda pula, oleh karena itu, sifat sabar sangat penting dan harus 
dimilki oleh guru dalam mendidik dan membimbing mereka. 
3) Bersifat kasih dan penyayang 
Sebagai seorang pendidik dan pembimbing sifat terpenting 
yangharus dimiliki oleh guru adalah lemah lembut dan kasih sayang. 
Apabila murid merasa diperlakukan dengan kasih sayang oleh gurunya, 
ia akan merasa percaya diri dan tenteram berdampingan dengannya. 
Guru hendaknya menghindarkan diri dari menggunakan kekejaman 
dalam memperhalus perilaku murid. Di dalam membimbing murid 
hendaknya guru menerapkan metode kasih sayang, bukan pencelaan. 




menggunakan kiasan atau lemah lembut, jangan terang-terangan 
ataucelaan. Jika guru selalu menggunakan celaan, maka secara tidak 
langsung dia telah mengajar untuk berani melawan dan menentang serta 
lari dan takut kepada guru. 
4) Berwibawa 
Seorang guru hendaklah mempunyai kewibawaan, maksudnya 
adalah apa yang dikatakan oleh guru baik itu perintah, larangan ataupun 
nasehat yang diberikan kepada murid diikuti dan dipatuhi, sehingga 
semua murid hormat dan segan kepada guru. Patuhnya seorang murid 
bukan karena takut namun karena segan. 
5) Menjauhkan diri dari perbuatan yang tercela 
Suatu hal yang sangat penting yang harus dijaga oleh seorang guru 
adalah tingkah laku dan perbuatannya, menggingat guru adalah 
pembimbing murid-murid dan menjadi tokoh yang akan ditiru, maka 
kepribadiannya pun menjadi teladan bagi murid-muridnya. 
6) Memiliki pengetahuan dan keterampilan 
Untuk mengajar, seorang guru harus membekali diri dengan 
berbagai ilmu pengetahuan disertai pula seperangkat latihan 
keterampilan keguruan. Semua itu akan menyatu dalam diri seorang 
guru sehingga merupakan seorang kepribadi khusus. Yakni ramuan dari 
pengetahuan, sikap dan keterampilan keguruan serta penguasaan 
beberapa ilmu pengetahuan yang akan ditranspormasikan kepada anak 





7) Mendidik dan membimbing 
Seorang guru menjadi pendidik sekaligus pembimbing. Sebagai 
pendidik guru harus berlaku membimbing, dalam arti menuntun sesuai 
dengan kaidah yang baik dan mengarahkan perkembangan anak didik, 
termasuk dalam hal ini, yang penting ikut memecahkan persoalan-
persoalan atau kesulitan yang dihadapi anak didik. 
8) Bekerja sama dengan demokratis 
Maksudnya adalah dalam mendidik murid, tidak hanya dilakukan 
oleh seorang guru saja, namun harus ada kerja sama yang baik sesama 
guru. Jika guru-guru saling bertentangan maka murid-murid tidak tahu 
apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang. 
Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kriteria-kriteria 
keteladanan guru meliputi: 
1) Mendidik dan membimbing 
2) Berlaku sabar 
3) Bersikap adil terhadap murid 
4) Memiliki Pengetahuan dan keterampilan 
5) Berwibawa 
6) Menjauhkan diri dari perbuatan tercela 
7) Bersifat kasih dan penyayang. 
Dalam hal ini dituntut adanya hubungan baik dan interaksi antara guru 
dengan guru, guru dengan anak didik, guru dengan pegawai dan pegawai 





e. Urgensi Keteladanan 
Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk 
perilaku. Cara yang cukup efektif dalam pembinaan akhlak adalah melalui 
keteladanan. Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan 
pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima 
keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan 
kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun 
memerlukan pendidikan yang panjang. Pendidikan itu tidak akan sukses, 
tanpa diiringi dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Guru 
sebagai pendidik hendaklah dapat memberikan contoh yang baik dari 
dirinya sendiri, jangan hanya memberikan pengarahan dan nasihat semata, 
sementara. Ia sendiri tidak mengamalkannya. Dalam hal ini dijelaskan di 
dalam Al-Qur‟an surat Ash-Shaff ayat 3. 
 َنوُلَعْف َت لا اَم اُولوُق َت ْنَأ ِوَّللا َدْنِع اًتْقَم َر ُبَك 
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tiada kamu kerjakan.(Departemen Agama RI, 1996) 
 
Dari ayat diatas bahwa dalam memberikan pendidikan atau 
mengarahkan seseorang itu hendaklah dimulai dari diri kita sendiri, 
sebelum kita menyuruh orang lain berbuat baik, hendaklah terlebih 









a. Pengertian Akhlak 
Akhlak berasal dari bahasa Arab, khilqun (قلخ) yang berarti kejadian, 
perangai, tabiat, atau karakter. Sedangkan dalam pengertian istilah, akhlak 
adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan menjadi 
identitasnya(Abuddin Nata, 2012: 208). 
Menurut Imam Al-Gazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak memerlukan pertimbangan, pikiran terlebih dahulu. 
Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat 
pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau 
perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baik menurut akal dan agama, 
maka tindakan itu disebut akhlak yang baik atau akhlak yang karimah. 
Sebaliknya apabila buruk disebut akhlak yang buruk atau akhlak 
madzmumah. Baik dan buruk akhlak didasarkan kepada sumber nilai, 
yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 
Menurut Muh Zain Yusuf (1986: 10) dalam bukunya Akhlak tasawuf, 
akhlak adalah suatu bentuk dari suatu jiwa yang benar-benar telah meresap 
dari situlah timbulnya berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 
mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa membutuhkan pemikiran atau angan-
angan.
 
Daridefinisi diatas maka pengertian akhlak adalah suatu kebiasaan 
pada jiwa manusia yang sudah menetap dan melembaga yang membentuk 




adanya pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu. Adapun tanpa adanya 
pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu. Adapun kebiasaan yang murni 
dalam jiwa yang menimbulan perbuatan yang baik disebut akhlak yang 
terpuji, sedangkan kebiasaan dari amal yang menimbulkan perbuatan 
buruk atau jelek disebut akhlak tercela. 
b. Macam-macam Akhlak 
Dilihat dari segi hubungan manusia dengan dirinya, serta hubungannya 
dengan Tuhan, manusia dan lainnya, maka akhlak itu ada yang berkaitan 
dengan dirinya sendiri, dengan Tuhan, dengan manusia, dengan 
masyarakat, dengan alam dan dengan segenap makhluk Tuhan lainnya 
yang gaib. 
1) Akhlak dengan diri sendiri antara lain 
Tidak membiarkan diri sendiri dalam keadaan lemah, tidak berdaya 
dan terbelakang, baik secara fisik, intelektual, jiwa, spiritual, sosial dan 
emosional. Akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara 
membuat diri secara fisik dalam keadaan sehat, kokoh dan memiliki 
berbagai keterampilan, mengisi otak dan akal pikiran dengan berbagai 
pengetahuan, mengisi jiwa dengan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, 
dan seni, mengisi jiwa dengan kemampuan bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitarnya dan sebagainya(Abuddin Nata, 2012: 209). 
2) Akhlak terhadap Tuhan antara lain 
Dengan mengenal, mengetahui, mendekati dan mencintai-Nya, 
melaksanakan segala perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya, 




kesanggupan manusia, membumikan ajaran-Nya dalam kehidupan 
individu, masyarakat dan bangsa. 
3) Akhlak kepada manusia 
a) Akhlak kepada diri sendiri diantaranya bersikap rida, sabar, syukur, 
tawaduk, benar (As-Shidqatu), setia (Al-Amanah), adil (Al-‘Adlu) 
dan malu (Al-Haya’) 
b) Akhlak kepada ibu dan bapak misalnya berbuat baik kepada 
keduanya (Birrul walidain) dengan ucapan dan perbuatan. 
c) Akhlak kepada keluarga diantaranya menjauhi perbuatan syirik, 
berbakti kepada kedua orang tua, perintah menegakkan shalat, 
amar ma’ruf nahi munkar dan sabar, tidak bersifat sombong, 
angkuh dan membanggakan diri dan bersikap sopan santun dalam 
berjalan dan berbicara. 
d) Akhlak kepada lingkungan 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia (binatang, tumbuhan dan benda mati). Akhlak 
yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan di 
bumi, yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam 
terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya (Marzuki, 2012: 
183). 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak itu ada dua macam : pertama akhlak mahmudah, yaitu budi 
pakerti yang terpuji, sedangkan yang kedua akhlak mazmumah yaitu budi 




1) Akhlak Mahmudah (terpuji) 
 Akhlak mahmudah ialah perilaku yang baik, yang termasuk akhlak 
mahmudah ialah : 
a) Jujur dan Adil 
 Jujur adalah lurus hati atau berkata apa adanya (Suyanto dan 
Sugeng Wisynu Hariyadhie, 2011: 20). 
 Sedangkan adil adalah tidak memihak salah satu atau berat 
sebelah.firman Allah dalam surat An Nahl ayat 90 yang berbunyi: 
 ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِءاَتيِإَو ِناَسْحلإاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َوَّللا َّنِإ
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو 
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.(Departemen Agama 
RI, 1996) 
  
b) Amanah dan Menepati janji 
Amanah adalah sesuatu yang telah dipercayakan kepada 
kita.Sedangkan menepati janji adalah berbuat sesuai dengan janji yang 
telah diucapkan. 
c) Sabar 
Sabar adalah orang yang menahan diri atau mengandalikan hawa 
nafsu, sering disebut dengan kemampuan seseorang menahan emosi. 
Cara membiasakan sabar tidak ada jalan selain dengan cara berlatih 
sehingga kita mampu berbuat sabar, antara dengan dzikrullah, dan 




d) Birrul Walidain 
Birrul walidain terdiri dari kata birru dan al-walidain. Birru atau al 
birru artinya kebajikan dan al walidain artinya dua orang tua atau ibu 
bapak. Jadi birrul walidain adalah berbuat kebajikan terhadap kedua 
orang tua. 
Hal-hal diatas adalah sebagian dari akhlak mahmudah, yang 
mana jika melaksanakannya akan mendapatkan kebahagiaan hidup, 
baik di dunia maupun di akhirat. 
2) Akhlak Mazmumah (tercela) 
Akhlaq mazmumah sebagaimana diterangkan diatas adalah budi pakerti 
yang tercela. Diantara akhlak mazmumah ini adalah : 
a) Kufur kepada Allah SWT 
Kufur secara bahasa berarti menutupi. Sedangkan menurut syara‟ 
kufur adalah tidak beriman kepada Allah dan Rasulnya, baik dengan 
mendustakannya atau tidak mendustakannya. Firman Allah dalam 
surat Al Ankabut ayat 68 yang berbunyi: 
 ِذَك ِوَّللا ىَلَع ىَر َت ْ فا ِنَّمِ ُمَلْظَأ ْنَمَو ُهَءاَج ا َّمَل ِّقَْلِْاب َب َّذَك ْوَأ ًاب
 َنِيرِفاَكِْلل ىًو ْثَم َمَّنَهَج فِ َسَْيَلأ 
 
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir? (Departemen Agama 
RI, 1996) 
   
b) Syirik kepada Allah SWT 
Syirik adalah perbuatan menyekutukan Allah dalam apa juga 




dengan menjadikan suatu yang lain yaitu makhluk bernyawa atau tidak 
sekutu bagi Allah. Firman Allah surat An Nisa‟ ayat 48 yang berbunyi: 
 ْنَأ ُرِفْغ َي لا َوَّللا َّنِإ ُءاَشَي ْنَمِل َكِلَذ َنوُد اَم ُرِفْغ َيَو ِِوب َكَرْشُي
اًميِظَع ًاْثِْإ ىَر َت ْ فا ِدَق َف ِوَّللِاب ِْكرْشُي ْنَمَو 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat 
dosa yang besar. (Departemen Agama RI, 1996) 
 
3) Ujub dan takabur 
Ujub pula berasal dari perkataan „ajaba, yakni boleh membawa 
maksud ajaib atau rasa terkejut, maka „ujub bermaksud perasaan ajaib 
terhadap perbuatan diri sendiri. (Zakiyah Darajat, 1984: hal. 276). 
Takabbur pula asal perkataannya adalah kabir yang membawa 
maksud besar, maka takabbur adalah satu perasaan besar dan megah 
pada diri. 
4) Riya‟ dan sum‟ah 
Riya‟. Berasal dari perkataan ru‟yah yang membawa maksud lihat, 
maka riya‟ adalah satu perasaan ingin memperlihatkan amal kita. 
5) Malas 
Malas adalah suatu keadaan dimana seseorang akan enggan melakukan 
sesuatu, karena sebelumnya sudah berpikiran atau berpenilaian negatif 
tentang sesuatu ataupun memang tidak ada inisiatif untuk melakukan 







Dendam (Vengeance dalam bahasa Inggris) merupakan suatu perasaan 
yang lahir daripada perasaan benci atau marah, seringkali dipendam 
secara rahsia oleh seseorang individu. Dendam juga boleh lahir 
daripada hasrat dengki atau ketidakpuasan hati. (Zakiyah Darajat, 
1984: hal. 277). 
d. Dasar dan Tujuan Akhlak 
1) Dasar Akhlak 
Setiap kegiatan untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai 
landasan atau dasar tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena 
itu landasan atau dasar yang sejalan akhlak adalah al-Qur.an dan 
Hadits. Untuk lebih jelasnya mengenai dasar-dasar akhlak, penulis 
akan menguraikan sebagai berikut: 
a) Dasar dari Al Qur‟an 
Sumber dari segala sumber didalam sifat sikap dan perbuatan  
itu adalah Al Qur‟an dan As- Sunnah Rosulullah, sebagaimana 
firman Allah SWT : 
 َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْاب َكِّبَر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ِتَِّلِاب ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلْا
 ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلْعَأ َوُى َكَّبَر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى
 َنيِدَتْهُمْلِاب 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 






b) Dasar dari As Sunah atau Hadits 
Dasar kedua akhlak adalah As-Sunnah yang mempunyai 
arti segala yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW 
berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan yang berkaitan 
dengan hukum (Nasroen Haroen, 2001 : 38). As-Sunnah berisi 
pedoman untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala 
aspeknya, untuk membina umat manusia seutuhnya dan 
muslim yang bertaqwa. As-Sunnah merupakan landasan kedua 
dengan pembinaan pribadi manusia muslim (Al-Hafidz Imam 
Ibnu Hajar Al-Asqalany, 2008:139). Hadits Nabi SAW 
berbunyi:  
 ِوْيَلَع ُوَّللا يَّلَص ُّبَِّنلا َنَاك :َل َاق ُوْنَع ُوّللا َيِضَرَةَر ْيَرُى ْبَِا ِنَع
  )يراخبلا هاور( ِقَلاْخَلاْا َِمراَكَم َمَِّتَلا ُِتْثُِعب َا َّنَِّإ :َمَّلَسَو 
 
Dari Abu Hurairah R.a berkata sesungguhnya Nabi SAW 
Bersabda Sesungguhnya aku ini diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan Akhlak (Bulughul Maram Min Addilatil 
Ahkaam., 2008: 139).  
 
2) Tujuan Akhlak 
Tujuan tertinggi agama dan akhlak dalam Islam adalah 
menciptakan kebahagiaan dua kampung yaitu dunia dan akherat, 
kemampuan jiwa bagi individu, menciptakan kebahagiaan, kekuatan 
dan keteguhan bagi masyarakat. 
Tujuandari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk 
membentuk manusia  yang bermoral baik, keras kemauan, sopan 




bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan 
suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk 
melahirkan manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah). 
Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, 
aktifitas, merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidik 
harus memelihara akhlak dan memperhatikan akhlak di atas 
segalagalanya ( Ramayulis, 2004: 115 ). 
Menurut Barmawie Umary, (1997: 32) menyatakan bahwa 
tujuan berakhlak adalah hubungan umat Islam dengan Allah SWT 
dan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan 
harmonis.Sedangkan OmarM.Al-Toumy Al-syaibany, (2001: 6) 
tujuan akhlak adalah menciptakan kebahagiaan dunia dan akhirat, 
kesempurnaan bagi individu dan menciptakan kebahagiaan, 
kemajuan, kekuataan dan keteguhan bagi masyarakat. 
Adapun dalam menafsirkan kebahagiaan, para ahli berbeda-
beda, sedangkan Al Ghazali mengartikan kebahagiaan adalah 
kebaikan tertinggi dan kebaikan itu hanya dapat diperoleh dari 4 
macam, yaitu : 
a) Kebahagiaan jiwa yaitu pokok-pokok keutaman yang melekat 
didalam jiwa seseorang, antara lain ilmu, kebikjasanaan, suci diri 
dan adil. 
b) Kebaikan dan keutamaan badan yakni sehat, kuat, tampan dan 
usia yang panjang. 




pangkat dan nama baik. 
d) Kebaikan dan keutamaan bimbingan yaitu, petunjuk dari Allah, 
bimbingan pengeluaran dan penguatan(Anwar Masy‟ari,1999: 4). 
Seorang yang telah mendapatkan empat kebaikan diatas menurut 
Al Ghazali, dia telah mendapatkan kebahagiaan yang abadi baik 
didunia maupun diakhirat tergambar dengan mendapatkan keridhoan, 
keampunan, rahmat dan pahala serta kenikmatan yang dijanjikan oleh 
Allah. 
Menurut Al Ghazali kebahagiaan yang berhubungan masyarakat 
yaitu hanya kuatnya masyarakat, kukuhnya, kemajuan yang terus-
menerus, perpaduannya, kestabilannya, sifat tolong-menolong antara 
anggotanya, keikhlasan bekerjanya, rasa tanggungjawabnya 
masyarakat, sifat lurusnya dan kesadarannya. 
Berkenaan dengan tujuan akhlak, pendapat lain mengatakan, 
tujuan akhlak hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang 
tinggi dan sempurna dan membedakan dari makluk yang 
lainnya.Maksuddaripendapat tersebut adalah apabila ditinjau dari 
akhir tujuan yang ingin dicapai adalah sama yaitu akhlak yang 
hendak menjadikan orang berakhlak baik, bertindakyang baik 
terhadap manusia, sesama makhluk dan terhadap Allah SWT. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Agus Setyo Raharjo, (2013) dengan judul Pengaruh Keteladanan 
Guru Dan Interaksi Teman Sebaya Terhadap Karakter Siswa. Penelitian di 




dengan hasil penelitian yang diperoleh, 1) Terdapat pengaruh keteladanan 
guru terhadap karakter siswa SMK N 2 Pengasih Jurusan Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (55,577 > 3,92) 
dan sumbangan efektifnya sebesar 29,57%. 2) Terdapat pengaruh interaksi 
teman sebaya terhadap karakter siswa SMK N 2 Pengasih Jurusan Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (66,405 
> 3,92) dan sumbangan efektifnya sebesar 25,38%. 3) Terdapat pengaruh 
keteladanan guru dan interaksi teman sebaya secara bersama-sama terhadap 
karakter siswa SMK N 2 Pengasih Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (50,521 > 3,07) dan sumbangan 
efektifnya sebesar 54,95%. 
2. Skripsi Vianita Zulyan, (2007)  dengan judul Pengaruh keteladanan guru 
terhadap sikap belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Diketahui bahwa: Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Kemudian berdasarkan hasil pengujian data yang 
dilakukan maka terdapat tingkat keeratan pengaruh keteladanan guru 
terhadap sikap belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data 
dengan menggunakan rumus chi kuadrat dimana χ2 hitung = 10,82 
kemudian dikonsultasikan dengan Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% 
(0,05) dan derajat kebebasan = 4 maka diperoleh χ2 tabel = 9,49. Dengan 
demikian χ2 hitungan lebih besar dari χ2 tabel (χ2 hitung ≥ χ2 tabel) yaitu 
10,82 ≥ 9,49, serta mempunyai derajat keeratan pengaruh antara variabel 




kontigensi Cmaks= 0,81 sehingga diperoleh nilai 0,48. Artinya bahwa 
terdapat pengaruh yang sedang pada keteladanan guru terhadap sikap belajar 
peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2013/2014. 
3. Skripsi Sugiyarti, dengan judul HubunganKeteladanan Orang Tua Terhadap 
Perilaku Keagamaan Anak Pada Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 
Bandungrejo Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 
2011-2012. Diketahui bahwa: Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka 
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 
angket dan wawancara. Subjek penelitian sebanyak 33 responden, 
menggunakan instrumen kuisioner untuk menjaring data X dan data Y. Data 
penelitian yang terkumpul dianalisis menggunakan teknis Analisis Statistik, 
yaitu Korelasi Product Moment. Dari hasil angket yangmemperoleh kategori 
sangat tinggi mencapai nilai 33,33 % (11 siswa), kategori tinggi mencapai 
nilai 39,39 % (13 siswa), kategori sedang mencapai nilai 12,12 % (4 siswa), 
dan kategori rendah mencapai nilai 15,15 % (5 siswa). Dari Hasil tersebut 
dikonsultasikan r tabel dengantaraf signifikan 5 % diperoleh pada tabel N = 
33 yaitu 0.320. Dan apabila di tunjukkan dengan hasil hitung koefisien 
korelasi r = 0.413, berarti ada hubungan positif antara Keteladanan Orang 
Tua terhadap Perilaku  Keagamaan Anak Pada Siswa Kelas V di SD N 
Bandungrejo Kecamatan Ngablak Kabupaten  Magelang Tahun Pelajaran 
2011/2012. 
Dari ketiga hasil penelitian diatas, terdapat kesamaan dengan penelitian 




penelitian tersebut tidak ada yang sama persis dengan masalah yang akan 
diteliti. Hasil penelusuran yang pertama, variabel X nya keteladanan guru dan 
interaksi teman sebaya, kemudian variabel Ynya tentang karakter 
siswa.terdapat kesamaan hanya faktor keteladanannya. Hasil penelusuran 
kedua hampir sama, variabel X nya tentang keteladanan guru dan akan tetapi 
Variabel Y nya mengenai sikap belajar peserta didik. Kemudian hasil 
penelusuran ketiga, agak berbeda dengan penelitian pertama dan kedua, yaitu 
variabel X nya sama-sama tentang keteladanan akan tetapi penelitian yang 
ketiga ini, yang membedakan adalah keteladanan orang tua dan variabel Ynya 
perilaku keagamaan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keteladanan guru merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam 
pendidikan dan dalam proses belajar menggajar. Karena keteladanan guru 
dapat membantu para peserta didik untuk dapat mencontoh perilaku yang baik 
dan teladan-teladan yang baik. Keteladanan guru dapat meningkatkan 
kedisiplinan membentuk akhlak yang baik dan dapat meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran yang baik di sekolah khususnya. 
Untuk membangkitkan akhlak siswa salah satunya adalah memberikan 
contoh atau teladan yang baik kepada para peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari, baik dalam keluarga maupun ditengah masyarakat. Jadi, perkataan 
atau anjuran tidak akan memberikan efek yang berarti jika tidak diikuti dengan 
perbuatan nyata, bahkan perilaku seperti itu dapat menjadi bumerang bagi si 




berjalan sesuai dengan yang di harapakan. Dengan demikian suasana di 
sekolah dan dikelaspun akan lebih kondusif. 
Selain itu kedisiplinan berpusat pada siswa oleh sebab itu perlu adanya 
bimbingan dan contoh yang baik dari guru dengan contoh yang baik dari 
gurunya, siswa akan terbiasa melakukan hal-hal dengan disiplin sesuai aturan. 
Oleh karena itu, keteladanan guru ada pengaruhnya terhadap perilaku disiplin 
peserta didik dalam pembentukan akhlak yang baik. 
 
D.Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009: 64). Berdasarkan hipotesis Alternatif (Ha) 
dalam penelitian ini adalah ”Adanya hubungan positif antara Persepsi Siswa 
tentang Keteladanan Guru PAI dengan Akhlak Siswa Kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jono Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
2015/2016”. Hal ini berdasarkan pada semakin guru memberikan keteladanan 
yang baik, maka siswa akan memiliki akhlak yang baik. 
Sedangkan Hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini adalah “Tidak ada 
hubungan positif antara keteladanan guru dengan akhlak siswa di Madrasah 











A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 2). Menurut Sugiyono 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif inferensial dengan 
menggunakan pendekatan korelasional. Penelitian kuantitatif inferensial 
adalah penelitian yang menganalisis data sampel dan hasilnya akan 
digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil (Sugiyono, 2006: 
12). Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan persepsi 
siswa tentang keteladanan guru dengan akhlak siswa kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan Tanon kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2015/2016. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Jono Tanon Sragen.Alasan 





belum pernah menjadi obyek penelitian tentang hubungan persepsi 
siswa tentang keteladanan guru dengan akhlak siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini di mulai tanggal 25 Mei sampai bulan 
Juli 2016 yang dilakukan secara bertahap. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel dibawah ini: 

























                                
  
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 61). Sedangkan menurut Zainal Arifin populasi atau 




benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi (Zainal Arifin, 2012: 
98). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 
kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan Tanon 
kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 50 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang 
sama dengan populasi (Purwanto, 2007: 220). Sedangkan menurut 
Zainal Arifin sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki 
(Zainal Arifin, 2012: 98). 
Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah Siswa Kelas IV 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono yang berjumlah 50 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Sampling merupakan salah satu bagian dari proses penelitian yang 
mengumpulkan data dari target penelitian yang terbatas (Purwanto, 
2007: 221). Sedangkan menurut Sugiyono teknik sampling adalah 
teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2009: 81). Adapun teknik 
sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik probability 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2010: 66). Teknik probability sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simple random sampling, 




acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2010: 64). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
(Sugiyono,2009 :224). 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan atau membagi 
kuesioner dan observasi. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
dalam pengambilan data adalah sebagai berikut: 
1. Metode Angket 
Metode ini merupakan suatu daftar yang berisi pernyataan-
pernyataan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang/anak yang 
ingin diselidiki atau direspon (Budiyono, 2003: 54). 
Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk memperoleh 
data tentang persepsi siswa tentang keteladanan guru dan akhlak siswa 
kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono, kecamatan Tanon, 
kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah Metode penelitian data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 




Dalam penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan untuk 
memperoleh data tentang jumlah siswa dan nama-nama siswa kelas IV 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono kecamatan Tanon, kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti tidak hanya sekedar 
mengumpulkan saja tetapi dengan menggunakan teknik tertentu yang 
sesuai dengan masalah yang akan dikaji. Dengan teknik yang cocok maka 
akan mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket yang diberikan 
kepada para siswa. Angket digunakan untuk mengukur ada tidaknya serta 
besarnya kemampuan objek yang diteliti (Suharsimi Arinkunto, 1998: 
223). 
Selain angket, dalam penelitian ini juga menggunakan dokumentasi 
yang dipergunakan untuk memperoleh data tentang siswa yang dapat 
membantu dalam penelitian. 
Menurut Suharsimi Arinkunto (1998: 231), metode dokumentasi 
adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger atau 
agenda. Maka sumber data dalam penelitian ini adalah benda tertulis yang 
berupa data-data yang konkrit. Adapun data yang dibutuhkan adalah daftar 
nama siswa kelas IV. 




Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Variabel merupakan karakteristik atau 
kualitas, masing-masing individu berbeda satu sama lain ( Purwanto, 
2012: 55). 
a. Variabel bebas (Independent Variable) 
Menurut Sugiyono (2009: 59), “Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah keteladanan guru (X). 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai variabel bebas adalah 
keteladanan guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen. 
Keteladanan Guru adalah merupakan perilaku seseorang yang 
sengaja ataupun tidak sengaja dilakukan dan dijadikan contoh bagi 
orang yang mengetahui atau melihatnya. Pada umumnya keteladanan 
ini berupa contoh tentang sifat, sikap dan perbuatan yang mengarah 
kepada perbuatan baik untuk ditiru atau dicontoh. 
b. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Menurut Sugiyono (2009: 59), “Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Akhlak 
(Y). 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai variabel terikat adalah 
akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon 




jiwa yang menimbulkan perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan. 
3. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat 
diobservasi dan dibuktikan perilakunya (Purwanto, 2012: 93). 
Definisi Operasional Variabel keteladanan guru dalam penelitian 
ini meliputi: 
a. Keteladanan guru dalam melatih dan membiasakan berdisiplin 
b. Keteladanan guru dalam melatih kejujuran 
c. Keteladanan guru dalam membiasakan beribadah 
d. Keteldanan guru dalam membiasakan berdo‟a 
e. Mengasihi dan menyayangi antar sesama. 
Definisi Operasional Variabel Akhlak siswa dalam penelitian ini 
meliputi : 
a. Akhlak kepada Allah SWT 
b. Akhlak kepada diri sendiri 
c. Akhlak kepada sesama 
d. Akhlak kepada lingkungan 
e. Akhlak kepada keluarga 
3. Kisi-kisi Instrumen Tes 
Bentuk angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup dengan 
4 (empat) alternatif jawaban. Hal ini berarti subyek tinggal memilih 




dirinya dan pendapatnya. Untuk menentukan kategori atau klasifikasi 
tersebut data angket yang bersifat kualitatif diangkakan menjadi data 
kuantitaif terdapat tabel kisi-kisi sebagai berikut : 
No Variabel Indikator Butir Nomor Jumlah 

















































2. Akhlak 1. Kepada Allah 
 
2. Kepadadiri  
sendiri  
 
3. Kepada sesama 
 
4. Kepada lingkungan 
 
























Skor Angket Persepsi siswa tentang keteladanan guru dan akhlak siswa 
 
Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 
Sangat Sering (SS) 4 









4. Uji Coba 
Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji instrumen sehingga 
mengetahui validitas dan reliabilitas data penelitian. Adapun uji coba 
dilakukan pada siswa kelas IV di SDN Jono, Tanon, Sragen dengan 
responden 30 siswa. 
a. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998:145) uji validitas adalah 
ukuran yang menunjang tingkat kevalidan dan atau kesahihan 
sesuatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan. Untuk menghitung korelasi 
butir angket ini, penulis menggunakan rumus Product Moment dari 
pearson yaitu : 
Rumusnya: 
    
  ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑       ∑     ∑    
 
Keterangan 
rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
X = skor masing-masing item 
Y = skor total 
n  = jumlah sampel 
Adapun kriteria keputusan kesahihan angket dinyatakan  apabila 
rhitung> rtabel  pada taraf signifikansi 5%, maka item soal tersebut 
dinyatakan valid. Dan sebaliknya bila rhitung< rtabel pada taraf 






1) Uji validitas angket persepsi siswa tentang keteladanan guru 
Dari hasil perhitungan uji validitas angket persepsi siswa 
tentang keteladanan guru untuk butir soal no. 1 diperoleh 0,480.  
Hasil tersebut berarti rhitung> rtabel atau 0,480> 0,423 dengan 
taraf signifikansi 5%. Maka dapat dikatakan bahwa item no.1 
valid atau digunakan. Untuk perhitungan validitas instrument item 
no.2 sampai item no.25 menggunakan cara dan langkah yang 
sama. Dengan bantuan excel diperoleh rhitung dari masing-
masing butir. Sehingga dapat diketahui bahwa dari 25 butir 
instrumen, 4 butir dinyatakan tidak valid yaitu butir no. 2, butir 
no. 11, butir no. 14, dan butir no. 16. Selanjutnya 21 butir 
instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. 
2)  Uji validitas angket akhlak siswa 
Dari hasil perhitungan uji validitas angke akhlak siswa 
untuk butir no. 1 diperoleh 0,177. Hasil tersebut berarti rhitung> rtabel 
atau 0,177> 0,423 dengan taraf signifikansi 5%. Maka dapat 
dikatakan bahwa item no.1 angket uji validitas akhlak siswa 
dinyatakan tidak valid atau item tidak digunakan. Untuk 
perhitungan validitas instrument item no.2 sampai item no.25 
menggunakan cara dan langkah yang sama. Dengan bantuan excel 
diperoleh rhitung dari masing-masing butir. Sehingga pada variabel 
akhlak siswa dapat diketahui bahwa dari 25 butir instrumen, 3 butir 




Kemudian 22 butir instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Setelah data terkumpul dengan lengkap, tahap berikutnya 
adalah uji validitas, kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang dipercaya, artinya 
apabila digunakan pada obyek atau tempat yang berlainan 
menunjukkan hasil yang relatif konsisten.Dalam penelitian ini untuk 
menguji reliabilitas angket dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach sebagai berikut: 
r
11  
   
   (  
∑   




r11  : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir pertanyaan 
∑    : Jumlah varians butir 




Jika rhitung lebih besar sama dengan rtabel dengan taraf 5%, 
maka butir soal tersebut reliabel, dan jika rhitung lebih kecil rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%, maka butir soal tersebut tidak 
reliabel. 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, 
variabel persepsi siswa tentang keteladanan guru diperoleh harga r11 
sebesar 0,858 dengan N = 22 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 
0,423. Karena r hitung > r tabel atau 0,858 > 0,423, maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Kemudian dari hasil perhitungan akhlak siswa 
diperoleh harga r11 sebesar 0,895 dengan N = 22 dan taraf signifikansi 
5% diperoleh 0,423. Karena r hitung > r tabel atau 0,895> 0,423, 
maka instrumen dinyatakan reliabel. 
Dibawah ini tabel untuk menghitung uji reliabilitas persepsi 
siswa tentang keteladanan guru: 
1) Uji Reliabilitas Persepsi siswa tentang keteladanan guru 
a) Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
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2)  0,231 
3)   0,322 
4)   0,242 
5)   0,322 
6)   0,448 
7)   0,537 
8)   0,628 

















b) Mencari jumlah varians 
∑σi = 10,649 
c) Mencari varians total 
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d) Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
r
11  
   
   (  
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r11                
r11                
r11 0,858 
Karena r hitung > r tabel atau 0,858 > 0,423, maka 
disimpulkan bahwa angket persepsi siswa tentang keteladanan 
guru reliabel. 
2) Hasil perhitungan uji reliabilitas angket akhlak siswa. 
a) Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
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2)   0,380 
3)   0,612 
4)   0,455 
5)   0,636 
6)   0,562 
7)   0,267 
8)  0,390 





















b) Mencari jumlah varians 
∑σi = 12,626 
c) Mencari varians total 
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d) Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
r
11  
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r11                
r11               
r11       
Karena r hitung > r tabel atau 0,895 > 0,423, maka disimpulkan 
bahwa angket akhlak siswa reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Unit 






a. Mean ( ̅)  
    




Me = Mean (rata-rata) 
∑   = Jumlah data/sampel 
     = produk perkalian antara fipada  tiap data dengan tanda kelas 
(xi) 
N = jumlah siswa 
(Sugiyono, 2010: 54) 
b. Median (Md) 
       (
 




Md = Median 
b = batas bawah 
n = jumlah sampel 
p = panjang kelas interval 
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010: 53) 
c. Modus  (Mo) 
      (
  







Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan kelas frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1  = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
intervalsebelumnya 
b2  = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
intervalberikutnya 
(Sugiyono, 2010: 52). 
d. Standar Deviasi (SD) 
  
√∑          
     
 
Dimana: 
S = Strandar Deviasi 
∑   = jumlah data 
   = nilai x ke i 
 ̅ = mean (rata-rata) 
  = jumlah sampel 
(Sugiyono, 2010: 58). 
2. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 













    
Dimana: 
χ2  = Chi Kuadrat 
   = frekuensi yang diobservasi 
   = frekuensi yang diharapkan 
(Sugiyono, 2010: 107). 
Derajat keabsahan untuk rumus ini adalah k – 3 dan α   5%. Jika  
χ2        χ2       , maka sampel populasi berdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam 
mengolah, menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian untuk 
membuktikan hipotesis data yang telah diajukan. 
Di dalam menganalisis data dari hasil penelitian penulis 
menggunakan Product Moment : 
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Keterangan : 
X = keteladanan guru  
Y = Akhlak  siswa 
N = Jumlah siswa 
Adapun kriteria keputusan uji hipotesis dinyatakan apabila 




>rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima,  sebaliknya apabila 








A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini dengan judul Hubungan Persepsi Siswa Tentang 
Keteladanan Guru dengan Akhlak Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyan 
Negeri Jono Tanon Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016 menggunakan sampel 
50 responden dari 50 responden. 
Berikut adalah deskripsi datanya: 
1. Frekuensi Data Persepsi siswa tentang keteladanan guru 
Data Keteladanan guru ini diperoleh dari respon angket yang 
diberikan kepada siswa terhadap 25 item pernyataan angket. Berdasarkan 
instrument penelitian tentang pengaruh keteladanan guru, diperoleh 
distribusi data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Tingkat Kategori persepsi siswa tentang Keteladanan Guru 
No Kelas Interval Frekuensi % Tingkatan 
1 45- 58 7 14 Rendah 
2 59- 72 33 66 Sedang 
3 73- 86 10 20 Tinggi 
 
Jumlah 50 100   
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat persepsi siswa tentang 
keteladanan guru dalam kategori rendah mencapai 14%, kategori sedang 
mencapai 66% dan kategori tinggi 20%. Diagram distribusi tingkat persepsi 






Gambar 4.1 Diagram Lingkaran 
 
Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa data 
persepsi siswa tentang keteladanan guru dengan kriteria kategori rendah 
mencapai 14% (7 siswa), kategori sedang mencapai 66% (33 siswa) dan 
kategori tinggi mencapai 20% (10 siswa). Sehingga dapat dikatakan 
keteladanan guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen 
2015/2016 tergolong sedang dari presentasi 66% sebanyak 33 siswa. 
 
2. Frekuensi Data Akhlak Siswa 
Data akhlak siswa ini diperoleh dari respon angket yang diberikan 
kepada siswa terhadap 25 item pernyataan. Berdasarkan instrument 
penelitian tentang akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 




















Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat Akhlak siswa dalam 
kategori kurang mencapai 32%, kategori cukup mencapai 56%, dan 
kategori baik mencapai 12%. Diagram distribusi akhlak siswa dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data tingkat 
akhlak siswa  dengan kriteria baik sebanyak 6 siswa (12%), kriteria cukup 
sebanyak 28 siswa (56%), dan kriteria kurang sebanyak 16 siswa (32%).  
Sehingga dapat dikatakan akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 







Tingkat Kategori akhlak siswa 
Kurang Cukup Baik
No Kelas interval Frekuensi % Tingkatan 
1 49-62 16 32 Kurang 
2 63-76 28 56 Cukup 
3 77-90 6 12 Baik 
 




B. Pengujian Analisis Data  
1. Analisis Unit  
Dari analisis unit data persepsi siswa tentang Keteladanan Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen tahun pelajaran 2015/2016 
diperoleh data sebagai berikut: 
a. Persepsi siswa tentang keteladanan guru  
1) Mean( ̅) 
    




Me = Mean (rata-rata) 
∑   = Jumlah data/sampel 
     = produk perkalian antara fipada  tiap data dengan tanda kelas 
(xi) 
N = jumlah siswa 
(Sugiyono, 2010: 54) 
Tabel 4.3 




xi Fi xi.fi 
45-51 48 2 96 
52-58 55 5 275 
59-65 62 19 1178 
66-72 69 14 966 
73-79 76 9 684 
80-86 83 1 83 





   




    
  
 
       
2) Median(Md) 
       (
 




Md = Median 
b = batas bawah 
n = jumlah sampel 
p = panjang kelas interval 
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010: 53) 
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3) Modus (Mo) 
      (
  






Mo = Modus 
b  = batas kelas interval dengan kelas frekuensi terbanyak 
p  = panjang kelas interval 
b1  = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
intervalsebelumnya 
b2  = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
intervalberikutnya 
(Sugiyono, 2010: 52). 
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4) Standar Deviasi (SD) 
   
√∑        ̅   
     
 
Dimana: 
S = Strandar Deviasi 
∑   = jumlah data 
   = nilai x ke i 
 ̅ = mean (rata-rata) 
  = jumlah sampel 
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b. Akhlak Siswa 
1) Mean 
Tabel 4.4 
Data Perhitungan Mean Akhlak Siswa 
 
Kelas Interval Xi Fi xi.fi 
49-55 52 6 312 
56-62 59 10 590 
63-69 66 15 990 
70-76 73 13 949 
77-83 80 4 320 
84-90 87 2 174 
Jumlah     3335 
 
   




    
  
 
      
2) Median 
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4) Standar Deviasi 
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2. Uji Normalitas 
          Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam kategori normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 
rumus chi kuadrat (χ2) yaitu dengan membandingkan antara χ2 hitung  
dengan χ2  tabel. Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat, jumlah 
kelas ditetapkan 6 kelas yang ada pada kurva normal baku, cara menghitung 
fh sebagai berikut: 
a. Baris pertama, 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1,1 
b. Baris kedua, 13,53% x 50 = 6,765 dibulatkan menjadi 6,7 
c. Baris ketiga, 34,13% x 50 = 17,065 dibulatkan menjadi 17,0 




e. Baris kelima, 13,53% x 50 = 6,765 dibulatkan menjadi 6,7 
f. Baris keenam, 2,27% x 50 = 1,135 dibulatkan menjadi 1,1 
Hasil pengujian normalitas dibahas sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Persepsi siswa tentang Keteladanan Guru  
Adapun pengujian normalitas persepsi siswa tentang  keteladanan 
guru adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.5 




fo Fh f-fh fo-fh^2 
fo-
fh^2/fh 
1 45-51 2 1,135 0,865 0,74823 0,65923 
2 52-58 5 6,765 -1,765 3,11523 0,46049 
3 59-65 19 17,065 1,935 3,74423 0,21941 
4 66-72 14 17,065 -3,065 9,39423 0,5505 
5 73-79 9 6,765 2,235 4,99523 0,73839 
6 80-86 1 1,135 -0,135 0,01823 0,01606 
  Jumlah     0,07 0,0049 2,64408 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 2,644 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11,070 dengan 
demikian χ2hitung  (2,644) < χ
2
tabel (11,070) dapat disimpulkan bahwa skor 
persepsi siswa tentang keteladanan guru berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Akhlak Siswa 












Fo Fh f-fh fo-fh^2 
fo-
fh^2/fh 
1 49-55 6 1,135 1,865 3,47823 3,06452 
2 56-62 10 6,765 3,235 10,4652 1,54697 
3 63-69 15 17,065 -2,065 4,26423 0,24988 
4 70-76 13 17,065 -4,065 16,5242 0,96831 
5 77-83 4 6,765 0,235 0,05523 0,00816 
6 84-90 2 1,135 0,865 0,74823 0,65923 
    50   0,07   6,49707 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapat harga chi kuadrat 
hitung sebesar 6,497 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan atau dk = 6-1 = 5 sebesar 11.07 
dengan demikian χ2hitung (6,497) < χ
2
tabel (11.07) dapat disimpulkan 
bahwa skor akhlak siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
 
C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, telah diperoleh data tentang keteladanan guru dan 
akhlak siswa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment untuk mengetahui adakah Hubungan antara persepsi 
siswa tentang keteladanan guru terhadap akhlak siswa. Adapun perhitungannya 
adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
∑X = 3262 




∑X2 = 215146 
∑Y2 = 227680 
(∑X)2 = 10640644 
(∑Y)2 = 11195716  
∑XY = 219602 
N = 50 
     
  ∑      ∑    ∑   
√   ∑     ∑        ∑     ∑    
 
    
                        
√                                                         
 
    
                     
√                                                    
 
    
      
√                      
 
    
      
√              
 
    
      
         
 
          
Hasil perhitungan korelasi Product Moment seperti terlihat di atas 
bahwa nilai rxy = 0,441, sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 0,05 
adalah 0,279, sehingga rxy (0,441) > nilai rtabel (0,279). Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan variabel persepsi siswa tentang keteladanan guru terhadap 
akhlak siswa. Dengan demikian hipotesis yang digunakan ada hubungan 
variable persepsi siswa tentang keteladanan guru terhadap akhlak siswa 
terbukti kebenarannya. Kemudian dari perhitungan rhitung dicari seberapa 




siswa dengan rumus   x 100% diperoleh hasil 19,44%, ini berarti bahwa 
keragaman variabel Y dijelaskan oleh variabel yang lain.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Berdasarkan 
uji analisis data di atas diketahui bahwa adanya hubungan persepsi siswa 
tentang keteladanan guru terhadap akhlak siswa kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen Tahun pelajaran 2015/2016. 
Dari hasil analisis persepsi siswa tentang keteladanan guru, dapat 
diketahui bahwa Keteladanan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 50 siswa itu menunjukkan 
data persepsi siswa tentang keteladanan guru dengan kriteria kategori rendah 
mencapai 14%  berjumlah 7 siswa, sedangkan pada kategori sedang mencapai 
66% berjumlah 33 siswa, dan kategori tinggi 20% berjumlah 10 siswa. Sehingga 
dapat dikatakan keteladanan guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon 
Sragen 2015/2016 tergolong sedang dari presentasi 66% sebanyak 33 siswa. 
Dari hasil analisis Akhlak dari 50 siswa menunjukkan bahwa data 
tingkat akhlak siswa  dengan kriteria baik sebanyak 6 siswa (12%), kriteria 
cukup sebanyak 28 siswa (56%) dan kriteria kurang sebanyak 16 siswa (32%).  
Sehingga dapat dikatakan akhlak siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Jono Tanon Sragen tergolong cukup dari presentasi 28 siswa (56%). 
Kemudian berdasarkan hasil analisis unit data persepsi siswa tentang 
keteladanan guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen tahun 




modus 63,657. Dan hasil analisis unit data Akhlak siswa diperoleh Mean 66,7. 
Median 66,7 dan modusnya 67,5.  
Berdasarkan analisis data, maka dilakukan pembahasan sebagai berikut: 
Hubungan persepsi siswa tentang keteladanan guru terhadap akhlak siswa kelas 
IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen Tahun Pelajaran 
2015/2016. Berdasarkan analisis data menggunakan product moment diperoleh 
nilai rhitung sebesar 0, 441 kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 
rtabel pada N= 50 dan taraf signifikan 5% sebesar 0.279 karena rhitung (0,441) > 
rtabel (0.279) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan persepsi siswa tentang keteladanan guru terhadap akhlak 
siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa sebesar 
19,44%. Hal itu berarti semakin tinggi keteladanan guru dilakukan semakin baik 
akhlak siswa. Dalam penelitian ini terdapat kelemahan yaitu terletak pada uji 
coba penelitian yang dilakukan kurang tepat karena uji coba dilakukan dekat 














   BAB V 
  PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interprestasi hasil analisa data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis persepsi siswa tentang keteladanan guru, dapat diketahui 
bahwa Keteladanan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen 
2015/2016 dari indikator guru dalam melatih membiasakan kedisiplinan, 
melatih kejujuran, membiasakan berdo‟a, membiasakan beribadah dan 
bersifat mengasihi dan  menyayangi antar sesama tergolong sedang dengan 
presentasi 66% sebanyak 33 siswa dan nilai rata-rata sebesar 65,64.  
2. Dari hasil analisis Akhlak dari 50 siswa menunjukkan bahwa data akhlak 
siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen dari 
indikator akhlak kepada Allah, kepada diri  sendiri, kepada sesama, kepada 
lingkungan, dan kepada keluarga tergolong cukup dengan presentasi 56% 
dari 28 siswa dan nilai rata-rata 66,7. Hal ini menyatakan bahwa tidak 
semua siswa memiliki akhlak yang baik.  
3. Hasil perhitungan korelasi Product Moment bahwa nilai rxy = 0,441, 
sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan  0,05 adalah 0,279, sehingga rxy 
(0,441) > nilai rtabel (0,279). Hal ini menunjukkan adanya hubungan variabel 
persepsi siswa tentang keteladanan guru dengan akhlak siswa. Dengan 
demikian hipotesis yang digunakan ada hubungan variabel keteladanan guru 






semakin tinggi persepsi siswa tentang keteladanan guru maka semakin baik 
akhlak siswa dan sebaliknya semakin rendah persepsi siswa tentang 
keteladanan guru maka semakin rendah akhlak siswa. Jadi terdapat 
hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang keteladanan guru 
dengan akhlak siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
B. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan memperoleh temuan bahwa 
antara Persepsi siswa tentang keteladanan Guru dengan Akhlak Siswa Kelas 
IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jono Tanon Sragen Tahun Pelajaran 
2015/2016, ada pengaruh yang positif, dengan kata lain Akhlak siswa dapat 
dipengaruhi oleh keteladanan guru. Dari itulah maka penulis akan 
memberikan saran-saran antara lain: 
1. Keteladanan guru tergolong sedang, dari presentasi 66% sebanyak 33 siswa. 
Oleh karena itu, supaya keteladanan guru lebih berpengaruh lagi, sebaiknya 
sebagai seorang guru hendaknya sikap dan perilakunya dapat menjadi 
contoh bagi siswa dan siswinya.Senantiasa berhati ikhlas dalam beramal dan 
mentransfer ilmunya.Selain itu seorang guru mampu memberikan contoh 
yang baik terhadap siswa supaya siswa mempunyai akhlak yang baik. 
2. Data tingkat akhlak siswa tergolong cukup, dari presentasi 56% sebanyak 28 
siswa. Hal ini menyatakan bahwa tidak semua siswa memiliki akhlak yang 
baik. Dengan demikian, sebaiknya kondisi ideal dalam proses pendidikan 




keteladanan seorang guru dengan siswa secara harmonis dan menciptakan 
kesadaran kedua belah pihak mengenai hak dan kewajiban masing-masing 
sehingga terjadi interaksi yang baik. 
3. Hasil perhitungan korelasi Product Momentbahwa nilai rxy = 0,441, 
sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 0,05 adalah 0,279, sehingga rxy 
(0,441) > nilai rtabel (0,279). Hal ini menunjukkan adanya hubungan variabel 
persepsi siswa tentang keteladanan guru dengan akhlak siswa. Dalam hal ini 
guru hendaknya selalu memberikan contoh-contoh yang baik terhadap 
siswa, karena antara keteladanan guru dengan akhlak siswa terdapat 
hubungan. Sehingga, semakin tinggi keteladanan guru dilakukan semakin 
baik akhlak siswa. Demikian pula sebaliknya semakin rendah persepsi siswa 
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ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG KETELADANAN GURU 
UJI VALIDITAS 
1. Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
2. Petunjuk mengerjakan angket 
a. Bacalah baik- baik pernyataan di bawah ini ! 
b. Pilihlah salah satu alternative yang paling sesuai dengan member tanda 
(V) pada salah satu alternative jawaban yaitu: 
SS: Sangat Sering  KK : Kadang-kadang 
SR: Sering   TP: Tidak Pernah 
3. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon dikembalikan  kepada 
peneliti. 
No Pernyataan   Jumlah  
 Keterangan SS SR KK TP 
1. Guru datang tepat waktu ke sekolah 
 
    
2. Guru memakai seragam sekolah yang 
telah di tentukan 
 
    
3. Guru mengerjakan tugas yang 
diberikan 
 
    
4. Guru memakai atribut dan 
perlengkapan sekolah 
 
    





6. Guru bersikap jujur 
 
    
7. Guru menyampaikan amanat dari 
seseorang 
    
8. Guru bersikap apa adanya dan tidak 
bergaya hidup mewah 
 
    
9. Guru jujur dan ikhlas dalam bekerja  
 
    
10.  Guru bersikap sabar dalam 
menghadapi kesulitan 
 
    
11. Guru berdo‟a ketika sesudah sholat 
 
    
12. Guru mentaati peraturan disekolah 
 
    
13. Guru bersikap ramah terhadap sesama 
 
    
14. Guru berdo‟a ketika masuk dan keluar 
kamar mandi 
 
    
15. Guru berdo‟a ketikan memulai dan 
mengakhiri suatu pekerjaan 
 
    
16. Guru sholat berjamaah 
 
    
17. Guru berpuasa di bulan ramadhan 
 
    
18. Guru membaca Al Qur‟an sebelum 
pelajaran 
    
19. Guru puasa sunah 
 
    
20. Guru sholat dhuha dimasjid  
 
    
21. Guru menolong orang yang sedang 
kesusahan 





22. Guru memberikan hukuman kepada 
siswa yang telah melakukan suatu 
kesalahan 
 
    
23. Guru memberikan motivasi sebelum 
pelajaran dimulai 
 
    
24. Guru bersikap adil tidak membeda-
bedakan antara murid yang pandai dan 
yang bodoh 
    
25. Guru memaafkan siswa yang telah 
melakukan suatu kesalahan 
 





















ANGKET AKHLAK SISWA 
UJI VALIDITAS 
No Pernyataan   Jumlah  
 Keterangan  SS SR KK TP 
1. Saya menjalankan shalat tepat waktu 
 
    
2. Saya menjalankan puasa pada bulan 
ramadhan 
 
    
3. Saya membaca Al-Qur‟an setelah ba‟da 
shalat maghrib 
 
    
4. Saya berdo‟a setiap akan melalukan 
sesuatu pekerjaan 
 
    
5. Saya berdzikir setelah malaksanakan 
shalat 
 
    
6. Saya bersyukur kepada Allah ketika 
mendapatkan rezeki 
 
    
7. Saya bersikap jujur kepada teman-teman 
 
    
8. Saya berpakaian sesuai syariat Islam 
 
    
9. Saya bersikap ramah kepada orang lain 
 
    
10. Saya bersikap hati-hati dalam berbuat dan 
berkata kepada siapapun 
 
    
11. Saya bersikap sopan santun terhadap 
orang lain 
 
    





13. Saya menghormati perbedaan tingkatan 
ekonomi teman di sekolah untuk diajak 
bermain atau bergaul 
 
    
14. Saya saling berbagi makanan atau snack 
kepada teman 
 
    
15. Saya berlaku sopan kepada orang tua  
 
    
16. Saya melaksanakan perintah orang tua 
 
    
17. Saya mendo‟akan kedua orang tua dan 
guru 
 
    
18. Saya menolong orang yang mengalami 
kesusahan 
    
19. Saya membuang sampah pada tempatnya 
sehingga tidak menvemari lingkungan 
 
    
20. Saya menghargai semua makhluk ciptaan 
Allah SWT 
 
    
21. Saya bersyukur ketika mendapat rezeki 
 
    
22. Saya menghormati orang yang lebih tua 
 
    
23. Saya membantu orang yang sedang 
bergotong royong membersihkan 
lingkungan 
    
24. Saya bersikap sopan ketika berbicara 
kepada orang 
    
25. Saya menolong saudara yang sedang 
terkena musibah 






Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir No. 1  
Langkah-langkah Uji Validitas: 
1. Korelasikan Butir no. 1 (X) dengan skor total  (Y) 
2. α   95%; N  22; Df 0,423 
3. Komparasikan r hitung dengan Ra: 
Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid  
Bila r hitung < r a; Butir dinyatakan Invalid   
Perhitungan: 
Diketahui:  
N = 22   = 1.772 
 = 74             = 6.000 
   = 254     = 144.062 
(    = 5.476 (    = 3.139.984 
rxy = 
         
√                    
 
= 
                    
√                                      
 
= 
               
√                                
 
= 
   
√             
 
= 
   
√         
 
= 
   
          
 
= 0,480 
r hitung = 0, 480 
r α   0,423 
 
Kesimpulan: 





Hasil Uji Validitas Persepsi siswa tentang keteladanan guru 
No rhitung rtabel Keputusan 
1 0,480 0,423 Valid 
2 0,319 0,423 Tidak valid 
3 0,445 0,423 Valid 
4 0,437 0,423 Valid 
5 0,425 0,423 Valid 
6 0,454 0,423 Valid 
7 0,795 0,423 Valid 
8 0,492 0,423 Valid 
9 0,529 0,423 Valid 
10 0,812 0,423 Valid 
11 0,144 0,423 Tidak valid 
12 0,494 0,423 Valid 
13 0,426 0,423 Valid 
14 -0,018 0,423 Tidak valid 
15 0,619 0,423 Valid 
16 0,370 0,423 Tidak valid 
17 0,435 0,423 Valid 
18 0,486 0,423 Valid 
19 0,523 0,423 Valid 
20 0,541 0,423 Valid 
21 0,826 0,423 Valid 
22 0,437 0,423 Valid 
23 0,435 0,423 Valid 
24 0,514 0,423 Valid 








Hasil Uji Validitas Akhlak siswa 
No Rhitung rtabel Keputusan 
1 0,177 0,423 Tidak valid 
2 0,189 0,423 Tidak valid 
3 0,501 0,423 Valid 
4 0,426 0,423 Valid 
5 0,534 0,423 Valid 
6 0,827 0,423 Valid 
7 0,529 0,423 Valid 
8 0,795 0,423 Valid 
9 0,531 0,423 Valid 
10 0,486 0,423 Valid 
11 0,527 0,423 Valid 
12 0,642 0,423 Valid 
13 0,462 0,423 Valid 
14 0,607 0,423 Valid 
15 0,646 0,423 Valid 
16 0,484 0,423 Valid 
17 0,262 0,423 Tidak valid 
18 0,459 0,423 Valid 
19 0,441 0,423 Valid 
20 0,470 0,423 Valid 
21 0,716 0,423 Valid 
22 0,657 0,423 Valid 
23 0,810 0,423 Valid 
24 0,691 0,423 Valid 








Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir No. 1  
Langkah-langkah Uji Validitas: 
1. Korelasikan Butir no. 1 (X) dengan skor total (Y) 
2. α   95%; N  22; Df 0,423 
3. Komparasikan r hitung dengan Ra: 
Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid  
Bila r hitung < r a; Butir dinyatakan Invalid   
Perhitungan: 
Diketahui: 
N = 22                        = 1685 
 = 65                = 5002 
   = 201            = 131.037 
(    = 4.225   (    = 2.839.225 
rxy = 
         
√                    
 
 = 
                    
√                                          
 
= 
               
√                                 
 
= 
   
√             
 
= 
   
√         
 
= 
   
          
 
= 0,177 
r hitung = 0,177 
r α   0,423 
Kesimpulan: 







Perhitungan Mean, Modus dan Median 
PERSEPSI SISWA TENTANG KETELADANAN GURU 
1. Mean( ̅) 
    




Me   = Mean (rata-rata) 
∑     = 3282 
N   = 50 
   




    
  
 
       
2. Median (Md) 
       (
 




b = 58,5  n = 50  f = 19 
p = 7  F = 7 
      *
 
    
 
+ 
        (
    
  
) 
                
            







3. Modus (Mo)  
      (
  
     
) 
Diketahui : 
b = 58,5 n = 50 
p = 7  b1 = 14 
b2 = 5  
      (
  
     
) 
       (
  
      
) 
            
        
4. Standar Deviasi (SD) 
   
√∑          
     
 
Diketahui : 
∑   = jumlah data 
   = nilai x ke i 
 ̅ = mean (rata-rata) 
  = jumlah sampel 
   
√∑          
     
 
 
√       
      
 
 √      










1. Mean  
Diketahui : 
Me   = Mean (rata-rata) 
∑     = 3335 
N   = 50 
   




    
  
 
      
2. Median 
Diketahui : 
b = 62,5  n = 50  f = 15 
p = 7  F = 16 
      *
 
    
 
+ 
        (
     
  
) 
              
          
       
3. Modus 
Diketahui : 
b = 62.5 n = 50 
p = 7  b1 = 5 
b2 = 2  
      (
  
     
) 
        (
 
   
) 
                




      
4. Standar Deviasi 
   
√∑          
     
 
 
√       
      
 
 √     




































Perhitungan Uji Reliabilitas 
INSTRUMEN PERSEPSI SISWA TENTANG KETELADANAN GURU 
Rumus Alpha Cronbach : 
r
11  
   
   (  
∑   




r11  : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir pertanyaan 
∑    : Jumlah varians butir   
    : Varians total 
Diketahui: 
N = 22                        = 1.772 
 = 74                = 6.000 
   = 254            = 144.062 
(    =5.476    (    = 3.139.984 
Langkah-langkah sebelum masuk ke rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut:  
1) Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
      
∑    





      
    




      
    




      
          
  
 
      






            
2)   0,231 
3)   0,322 
4)   0,242 
5)   0,322 
6)   0,448 
7)   0,537 
8)   0,628 





























2) Mencari jumlah varians 
∑σi = 10,649 
3) Mencari varians total 
      
∑    





      
        




      
        




      
                   
  
 
      
         
  
 
            
4) Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
k  : 25 
∑    : 10,649  
    : 60,702 
r
11  
   
   (  
∑   






  (  
      
      )
 
r11                
r 11              
  
r11 0,858 
Karena r hitung > r tabel atau 0,858> 0,423, maka disimpulkan bahwa 




HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS ANGKET AKHLAK 
SISWA. 
N  = 22Y = 1685 
 = 65  = 5002 
   = 201    = 131.037 
(    = 4.225 (    = 2.839.225 
1) Mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
      
∑    





      
    




      
    




      
          
  
 
      
    
  
 
            
2)   0,380 
3)   0,612 
4)   0,455 
5)   0,636 
6)   0,562 
7)   0,267 
8)  0,390 

























2) Mencari jumlah varians 
∑σi = 12,626 
3) Mencari varians total 
      
∑    





      
        




      
                   
  
 
      
         
  
 
             
4) Dimasukkan ke dalam rumus Alpha 
r
11  
   
   (  
∑   






  (  
      
      )
 
r11                
r11               
r11       
Karena r hitung > r tabel atau 0,895> 0,423, maka disimpulkan bahwa 







PERSEPSI SISWA TENTANG KETELADANAN GURU 
Skor Tertinggi: 86 
Skor Terendah: 45 
Distribusi Frekuensi  
Skor X f fx x^2 fx^2 
45-51 48 2 96 2304 9216 
52-58 55 5 275 3025 75625 
59-65 62 19 1178 3844 1387684 
66-72 69 14 966 4761 933156 
73-79 76 9 684 5776 467856 
80-86 83 1 83 6889 6889 
Jumlah 393 50 3282 26599 2880426 
Tabel Distribusi Normalitas  




Fo Fh f-fh fo-fh^2 
fo-
fh^2/fh 
1 45-51 2 1,135 0,865 0,74823 0,65923 
2 52-58 5 6,765 -1,765 3,11523 0,46049 
3 59-65 19 17,065 1,935 3,74423 0,21941 
4 66-72 14 17,065 -3,065 9,39423 0,5505 
5 73-79 9 6,765 2,235 4,99523 0,73839 




0,07 0,0049 2,64408 
Nilai χ2 hitung  =  2,644 
Nilai χ2 tabel   =  11,070 




UJI NORMALITAS AKHLAK SISWA 
Skor Tertinggi: 90 
Skor Terendah: 49 
Distribusi Frekuensi  
Skor X F Fx x^2 fx^2 
49-55 52 6 312 2704 97344 
56-62 59 10 590 3481 348100 
63-69 66 15 990 4356 980100 
70-76 73 13 949 5329 900601 
77-83 80 4 320 6400 102400 
84-90 87 2 174 7569 30276 
Jumlah   50 3335 29839 2458821 





fo fh f-fh fo-fh^2 
fo-
fh^2/fh 
1 49-55 6 1,135 1,865 3,47823 3,06452 
2 56-62 10 6,765 3,235 10,4652 1,54697 
3 63-69 15 17,065 -2,065 4,26423 0,24988 
4 70-76 13 17,065 -4,065 16,5242 0,96831 
5 77-83 4 6,765 0,235 0,05523 0,00816 
6 84-90 2 1,135 0,865 0,74823 0,65923 
    50   0,07   6,49707 
 
Nilai χ2 hitung  =  6,497 
Nilai χ2 tabel   =  11,070 
Keterangan: 





   
 
Peritungan Hipotesis (Tabel Perhitungan Korelasi) 
NO X Y X^2 Y^2 XY 
Responden.1 64 87 4096 7569 5568 
2 58 52 3364 2704 3016 
3 55 60 3025 3600 3300 
4 62 61 3844 3721 3782 
5 64 73 4096 5329 4672 
6 45 51 2025 2601 2295 
7 73 74 5329 5476 5402 
8 61 65 3721 4225 3965 
9 73 78 5329 6084 5694 
10 59 64 3481 4096 3776 
11 69 60 4761 3600 4140 
12 70 61 4900 3721 4270 
13 73 75 5329 5625 5475 
14 74 75 5476 5625 5550 
15 65 73 4225 5329 4745 
16 64 64 4096 4096 4096 
17 57 67 3249 4489 3819 
18 76 68 5776 4624 5168 
19 61 70 3721 4900 4270 
20 66 53 4356 2809 3498 
21 63 68 3969 4624 4284 
22 66 53 4356 2809 3498 
23 61 54 3721 2916 3294 
24 53 58 2809 3364 3074 
25 66 49 4356 2401 3234 
26 51 57 2601 3249 2907 
27 54 68 2916 4624 3672 
28 67 73 4489 5329 4891 
29 61 67 3721 4489 4087 
30 62 64 3844 4096 3968 
31 68 73 4624 5329 4964 
32 69 66 4761 4356 4554 
33 69 61 4761 3721 4209 
34 68 74 4624 5476 5032 
35 73 62 5329 3844 4526 
36 69 61 4761 3721 4209 
37 64 78 4096 6084 4992 
38 60 70 3600 4900 4200 
39 64 61 4096 3721 3904 




41 60 72 3600 5184 4320 
42 65 66 4225 4356 4290 
43 72 83 5184 6889 5976 
44 73 70 5329 4900 5110 
45 76 75 5776 5625 5700 
46 77 72 5929 5184 5544 
47 68 67 4624 4489 4556 
48 64 64 4096 4096 4096 
49 70 65 4900 4225 4550 
50 65 84 4225 7056 5460 






Langkah-langkah Uji Hipotesis: 
1. Korelasikan X dengan Y 
2. α   95%; N  50; Df 0,279 
3. Komparasikan r hitung dengan r a: 
Bila r hitung > r a; dinyatakan terdapat hubungan  




∑X = 3262 
∑Y = 3346 
∑X2 = 215146 
∑Y2 = 227680 
(∑X)2 = 10640644 
(∑Y)2 = 11195716  
∑XY = 219602 
N = 50 
     
  ∑      ∑    ∑   
√   ∑     ∑        ∑     ∑    
 
    
                        
√                                                         
 
    
                     
√                                                    
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dapat 
disimpulkan bahwa r hitung > r tabel pada signifikan 95%, artinya uji 











































NO NAMA Ket 
1 ABDULLOH NASIH ULWAN   
2 ADHITYA PUTRA UTAMA   
3 AFIFAH AFRA IZATUL JANAH   
4 ANIF ZULFA NIKMATUL UYUN   
5 FANIA EKA NURCAHYANI   
6 FIDA AIMATUL FATAYA   
7 INTAN AYU PUSPITA   
8 MUHAMMAD IKHSANUL HASAN   
9 MUHAMMAD MIFATKUL HUSSEN   
10 NABIL AINUR RIDHO   
11 NABIL PAMBUDI   
12 NUR IHWAN MUTTAQIN   
13 RITA RODHOTUN HASANAH   
14 SAKILA ASWAQ FAUZIAH   
15 SALSABILA NUR RAHMAWATI   
16 NUR RAMADHAN AGUNG SAPUTRA   
17 RAMADHAN ADI PUTRA CAHYONO   
18 SYALSABILA NURUL AZMI   
19 ALEXANDRIA SARAH   
20 MUHAMMAD DAFIQ HENARKO   
21 AERIO SULTAN KUNCORO   
22 DWI WAHYU UTOMO   
23 INDI SHINTAWATI   
24 JABIIR AL AYS   







DAFTAR JUMLAH SISWA KELAS 4B 
 
    
NO No. Induk NAMA KET 
1 2681 HENDRA LUFIANTO    
2 2803 ABEL ROHMAD MANSA   
3 2808 ANANDA AULIA KHOIRUNISA   
4 2810 ANJAS AJI PANGESTU   
5 2811 CYNTA AURA SAPUTRI   
6 2813 ERLIN NURSIFA HATMOKO   
7 2816 FIKKA SAFIRA NUR LAILY   
8 2817 FIRDANA MALIKAH   
9 2818 GIBRAN HILDANDARU   
10 2819 HANIEF DHEVA PRATAMA   
11 2820 IFAN BUDI PAMUNGKAS   
12 2824 IRSAD RIVAI MUSSLIH   
13 2825 ISTIANA ADINDA NIRMALASARI   
14 2827 KHOIRUNNISA SYAFIKA   
15 2828 MARSHA AULIA SARI   
16 2829 MAYANG ANGGELITA SARI   
17 2831 MUDRIKATUN NI'MAH   
18 2832 MUFIDATUN NURUL KHOMSIYAH   
19 2833 MUHAMMAD AINNUR ROFIQY   
20 2836 MUHAMMAD MIFTAKHUL HASSAN   
21 2842 PUTUT DHIMAS RAMADHAN   
22 2843 RHADIFA DZAKY LAKSANA PUTRA   
23 2849 SALSABILA RAHMAWATI   
24 2855 ZEN KHOLILUR ROHMAH   
25 2855     DHEVA   
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